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RINGKASAN 


Pengujian Efektivitas Pupuk Anorganik OPTIMAS pada tanaman kentang. 
Pengujian dilakukan di Desa Galudra, Kecamatan Cugenang, Kabupaten Cianjur, 
sebagai kerjasama antara P.T. Behn Meyer Pupuk dan Agrokimia dengan 
Departemen Agr:-onomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB. 

Sebagai salah satu syarat untuk ijin pendaftaran pupuk anorganik di Pusat 
Perijinan dan Investasi adalah dilakukannya uji efektivitas sesuai dengan Keputusan 
Menteri Pertanian No. 09lKptsiTP. 260.112003. Berkenaan dengan hal tersebut, P.T. 
Behn Meyer Pupuk dan Agronomi yang bermaksud untuk memperoleh ijin pendaftaran 
atas produk pupuk N, P, K dengan merek OPTIMAS bekerjasama dengan Departemen 
Agronomi dan Hortikultura melakukan uji efektivitas pupuk terse but. Pengujian 
dilakukan pada tanaman kentang yang responsif terhadap pemupukan dan juga 
merupakan tanaman sayuran penting di Indonesia. 

Perlakuan yang dicobakan yaitu kontrol (tanpa pupuk N, P, K), pembanding 
(pemupukan standar setempat), liz, 3/4, 1, 1114 dan 1112 dosis pupuk anorganik 
OPTIMAS dengan satu dosis pupuk OPTIMAS adalah 900 kglha. Percobaan dirancang 
dalam rancangan acak kelompok dengan 4 ulangan dan dalam percobaan ini terdapat 28 
satuan percobaan. 

Aplikasi pupuk OPTIMAS terlihat nyata menghasilkan tinggi tanaman yang nyata 
lebih tinggi dibanding perlakuan kontrol pada 4 MST dan nyata menghasilkan anakan 
lebih banyak pada umur 7 MST. Secara umum walaupun tidak nyata secara statistik, 
tinggi tanaman dan jumlah anakan pada perlakuan aplikasi pupuk OPTIMAS nyata lebih 
baik dibanding perlakuan kontrol. Hasil umbi pada perlakuan pupuk OPTIMAS baik per 
tanaman, per petak maupun per ha nyata lebih tinggi bila dibanding perlakuan kontrol 
walaupun jumlah umbi per tanaman pada perlakuan pupuk OPTIMAS nyata lebih rendah 
disbanding perlakuan kontrol. Hasil yang tinggi pada perlakuan OPTIMAS dikarenakan 
pada perlakuan tersebut menghasilkan umbi yang nyata lebih besar dibanding umbi yang 
dihasilkan pada perlakuan kontrol. Perlakuan aplikasi pupuk OPTIMAS terutama 
perlakuan 11/4 dosis nyata menghasilkan umbi kelas A lebih besar dan kelas C lebih 
kecil dibanding kontrol. Nilai efectivitas agronomi menunjukkan bahwa perlakuan % dan 
1 dosis OPTIMAS efektif meningkatkan hasil tanaman kentang dibandingkan dengan 
pupuk pembanding. Perlakuan liz dan 1112 dosis OPTIMAS tidak efektif meningkatkan 
hasil tanaman kentang. Analisis finansial menunjukkan bahwa perlakuan % dan 1 dosis 
pupuk OPTIMA 12-10-20-2+TE menghasilkan keuntungan dan RIC rasio yang jauh 
lebih tinggi dibanding kontrol dan tidak berbeda dibanding perlakuan pembanding. Dari 
ha"il nenQUiian tersehut danat dinvatakan hahWH nnnnk ini 11IIllC llii ~t~1rt;,,;tQ<' ",.,A .. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di antara bahan pangan utama dunia, kentang merupakan bahan pangan 

terpenting ke empat sesudah gandum, jagung dan padi (Ashari, 1995). Selain sebagai 

makanan utama, dibeberapa Negara, kentang digolongkan sebagai tanaman sayuran yang 

dikonsumsi bersama dengan makanan utama. Kentang juga dapat dibuat tepung, keripik 

serta untuk kebutuhan industri alkohol. 

Tanaman kentang cukup berkembang di Indonesia. Menurut Biro Pusat Statistik, 

(2004) luas pengusahaan tanaman kentang di Indonesia pada tahun 2000 seluas 73.068 ha 

dengan total produksi sebesar 977.349 ton. Daerah sentra produksi kentang tersebar di 

Jawa Barat dan Swnatera Utara Luas tanaman kentang di Propinsi Jawa Barat pada 

tahun 2000 adalah 27.778 ha dengan produksi sebesar 462.800 ton Per tahun, sedangkan 

di Sumatera Utara seluas 15.275 ha dengan total produksi 215.981 ton per tahun. 

Peningkatan luas tanam maupun produksi kentang cukup tinggi. Dibanding tahun 1986, 

luas pertanaman kentang di Jawa Barat telah meningkat sebesar 53% dan produksi 

meningkat sebesar 60%. Bergesernya menu pangan diperkotaan juga mendorong tingkat 

konsumsi kentang semakin besar. Arti penting komoditas kentang di Indonesia antara 

lain : merupakan tanaman cash crop, sebagai komoditas ekspor, salah satu bahan baku 

industri makanan dan fast food, serta merupakan bahan pangan bemilai gizi tinggi. 

Tanaman kentang (Solanum tuberosum L) merupakan tanaman yang responsif 

terhadap pemupukan. Menurut Rahayu (2000) tanaman kentang dalam siklus hidupnya 

membutuhkan sekitar 100-150 kg N/ha, 100-150 kg P20 S dan 150 kg K20 . Menurut 

Balai Penelitian Hortikultura Lembang (1989) dosis pupuk 100-150 kg untuk masing

masing N, P20S serta K20 sudah cukup memadai untuk tanaman kentang. Dosis pupuk 
___ ~_____ .... 1 
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menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan NPK dan jarak tanam berpengaruh terhadap 

jumlah umbi maupun bobot umbi per tanaman maupun per ha. 

Pemupukan mutlak diperlukan dalam produksi tanaman termasuk kentang apabila 

ingin diperoleh hasil yang tinggi. Penambahan unsur hara ke dalam tanah melalui pupu~ 

akan meningkatkan kemampuan tanaman menyerap unsur hara sehingga pertumbuhan 

dan produksinya akan meningkat (Leiwakabessy dan Sutandi, 1988). Pada pemupukan 

dengan dosis yang tinggi akan menyebabkan ketersediaan unsur hara tanah yang tinggi 

serta residu hara yang tinggi pula. Dengan ketersediaan unsur hara yang tinggi akan 

menekan kompetisi antar tanaman akan pengambilan unsur hara. Dengan demikian 

tanaman dapat tumbuh dan berproduksi optimal. 

Unsur kalium (K) merupakan unsur yang penting bagi tanaman penghasil umbi 

seperti kentang. Tanaman memerlukan K dalam jumlah yang tinggi yaitu berkisar antara 

50 - 300 kg K1halmusim tanam (Laegreid et al. 1999). Un sur K memegang peranan 

sangat penting dalam berbagai proses metabolisme tanaman: Peranan K sebagai pengatur 

tekanan osmotik, pH sel, aktivitas enzim, keseimbangan kation-anion sel, pengatur 

transpirasi dan transpor asimilat (Jones 1982; Marschner 1985). Unsur K juga 

merupakan unsur penyeimbang unsur nitrogen. Pemberian pupuk yang mengandung 

kedua unsur tersebut akan menjamin efektivitas pupuk tersebut. 

P.T. Behn Meyer bennaksud untuk melakukan uji efektivitas pupuk majemuk N, 

P, K, + unsur hara mikro dengan merek dagang OPTIMAS dengan kandungan 12% N, 

10% P20 S , 20% K20 dan 2% Mg + unsur mikro. Uji efektivitas tersebut diperlukan 

sebagai salah syarat untuk ijin pendaftaran di Pusat Perijinan dan Investasi, Departemen 

Pertanian. Untuk melakukan uji efektivitas tersebut dilakukan keIjasama dengan 

Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB. Uji efektivitas tersebut 

dilakukan pada tanaman kentang. 
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II. LOKASI DAN WAKTU PENGUJIAN 

2.1. Lokasi Pengujian 

Pengujian dilaksanakan di Desa Galudra, Kecamatan Cugenang, Kabupaten Cianjur, 

Jawa Barat. Lahan terletak pada ketinggian sekitar 1.300 m dpl dengan jenis tanah 

Andosol. 

2.2. Waktu Pelaksanaan Pengujian 

Pengujian dilaksanakan selama 4 bulan mulai dari bulan Desember 2005 hingga 

bulan Maret tahun 2006. Penanaman dilaksanakan pada awal bulan Desember dan panen 

dilakukan akhir bulan Maret tahun 2006. 

-
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I 

I 

III. METODOLOGI 

3.1. Bahan dan Alat 
I 

Bahan yang digunakan adalah bibit kentang G3 ukuran S varietas Granola, yang 

dibeli dari Toko Haji Adung, Pangalengan, Jawa Barat. Disamping itu digunakan pupuk 

anorganik OPTIMAS 12-10-20-2+TE ,pupuk urea, SP-36 dan pupuk KCI, pupuk 

kandang dan ajir tanaman sampel. Alat yang digunakan antara lain: alat-alat bereoeok 

I tanam (cangkul dan sprayer), meteran dan timbangan. 
I 

3.2. Metode Pengujian 

Rancangan pereobaan yang digunakan adalah raneangan aeak kelompok dengan 4 

ulangan. Perlakuan disusun dalam 7 taraf pemupukan yaitu : tanpa pemupukan (PO), 

pemupukan standar/pembanding (PI), pemupukan ~ dosis rekomendasi OPTIMAS 12

1O-20-2+TE (P2), pemupukan 0/.. dosis (P3), pemupukan dosis rekomendasi (P4), 

pemupukan 1114 dosis (P5) dan pemupukan 1112 dosis OPTIMAS 12-10-20-2+TE (P6). 

Dengan empat ulangan setiap perlakuan sehingga terdapat 28 satuan pereobaan. Setiap 

satuan pereobaan adalah pertanaman dengan luas 25 m2
• 

Secara rinei perlakuan yang dicobakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut : 

• 	 T anpa pupuk 

• 	 Pemupukan Standar (rekomendasi setempat) : Urea: Urea: 300 kglha, SP-36 

: 300 kglha dan 250 kg KCllha. 

• 	 'h Rekomendasi pupuk OPTIMAS 12-10-20-2+TE 

Aplikasi I Pupuk Dosis (kg/ha) 
Aplikasi pupuk I (saat tanam) 

Aplikasi pupuk II (3 minggu setelah tanam) 

I Optimas 
SP-36 

I Optimas 
T T. 

150 
25 
150 
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Aplikasi 
Aplikasi pupuk I (saat tanam) 

Pup uk 
Optimas 

Dosis (kglhaJ 
300 

Aplikasi pupuk II (3 minggu setelah tanam) 
SP-36 
Optimas 

50 
300 

Aplikasi pupuk III (3 minggu setelah 
aplikasi pupuk II) 

Urea 
Optimas 

60 
300 

• % Rekomendasi pupuk OPTIMAS 12-10-20-2+TE 

Uji Efektifitas PupukAnorganik OPT/MAS /2-JO-20-2+TE pada Tanaman Kentang 

. ... 

Aplikasi 
Aplikasi pupuk I (saat tanam) 

Aplikasi pupuk II (3 minggu setelah tanam) 

Pupuk 
Optimas 
SP-36 
Optimas 
Urea 

Dosis (kglha) 
225 
37.5 

' 225 
45 

Aplikasi pupuk III (3 minggu setelah 
aplikasi pupuk II) 

Optimas 225 

• Rekomendasi pupuk OPTIMAS 12-10-20-2+TE 

• 1 Y-t Rekomendasi pupuk OPTIMAS 12-10-20-2+TE 

Aplikasi PUjJuk Dosis (kglhaJ 
Aplikasi pupuk I (saat tanam) Optimas 

SP-36 
375 
62.5 

Aplikasi pupuk II (3 minggu setelah tanam) Optimas 
Urea 

375 
75 

Aplikasi pupuk III (3 minggu setelah 
aplikasi pupuk II) 

Optimas 375 

• 1 Y2 Rekomendasi pupuk OPTIMAS 12-10-20-2+TE 

Aplikasi 
Aplikasi pupuk I (saat tanam) 

Pupuk 
Optimas 

Dosis (kglha) 
450 

Aplikasi pup uk II (3 minggu setelah tanam) 
SP-36 
Optimas 

75 
450 

Urea 90 
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3.3. 	 Pelaksanaan Percobaan 

Bibit kentang disortasi yang telah keluar tunas sekitar 2 em sebelum ditanam. 

Lahan diolah sempuma, dengan dua kali peneangkulan, dan selanjutnya dibuat bedengan 

dengan lebar 1m. Tanah diberi pupuk kandang dengan dosis 10 tonlha. Tanaman kentang 

ditanam dengan jarak tanam 70 em x 30 em satu bibit per lubang tanam. Pada lubang 

tanam diaplikasikan Furadan 3G dengan dosis 20 kglha untuk meneegah serangan ulat 

tanah. Pemupukan baik pupuk dasar maupun pupuk susulan diberikan dengan dosis 

sesuai perlakuan. Pupuk dasar diberikan pada saat tanam, pengaplikasian pupuk ke dua 

pada 3 MST dan pengaplikasian pupuk ke tiga pada tiga minggu setelah pengaplikasian 

pupuk ke dua. Panen dilakukan pada sekitar 12 MST pada saat daun tanaman mulai 

mengering. 

3.4. Pengamatan 

Peubah-peubah yang diamati dalam pereobaan ini yaitu : 

• 	 Pertumbuhan tanaman : tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah 

batang/rumpun. Pengamatan dilakukan pada 10 tanaman eontoh yang 

ditentukan seeara aeak. 

• 	 Komponen hasil meliputi : hasil umbiltanaman, hasil umbi per petak dan hasil 

umbi/ha yang dikonversi dari hasil per petak. 

• 	 Mutu hasil : bobot umbi kelas A (> 300 g), kelas B (100-300 g) kelas C (50

100 g) dan kelas D « 50 g). 

• 	 Analisis tanah dilakukan sebelum tanam dan sesudah panen untuk tiap 

perlakuan. 

3.S. 	 Analhis Data 

Data diahalisis statistik dengan uji F dan uji Duncan Multiple Range Test 
,T""'It. .. IT-.rr'I'
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/! : tata,an umum 


Pi: pengaruh perlakuan pupuk ke i 


£j: pengaruh kelompok ke j 


€ij : galat perlakuan pupuk ke i dan kelompok ke j 


Pupuk dinilai lulus uji efektivitas secara teknis apabila perlakuan pupuk secara 

statistik sarna dengan perlakuan standar atau lebih baik dibanding perlakuan kontrol pada 

taraf nyata 5 %. Pupuk dinilai lulus uji efektivitas secara ekonomis apabila analisis 

ekonomi usahataninya menguntungkan. 
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IV. HASIL PENGUJIAN 

4.1. Koodisi Umum Pertaoamao 

Populasi tanaman dalam percobaan ini cukup karena bibit yang ditanam tumbuh 

hampir 100%. Kondisi cuaca cukup banyak hujan sehingga pertumbuhan tanaman cukup 

baik. Serangan hama dan penyakit juga tidak tinggi sehingga tanaman masih bertahan 

hingga 14 minggu. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan penyemprotan 

insektisida dan fungisida satu hingga 2 minggu sekali. Panen dilakukan pada 15 MST 

pada saat daun tanaman mulai menguning. Secara umum kondisi pertanaman dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

Gambar 1. Kondisi Umum Pertanaman Kentang pada 8 MST 

4.2. Pertumbuti2iD taoamao 
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20-2+TE 112 dosis menghasilkan tinggi tanaman yang nyata lebih tinggi dibanding 

kontrol maupun perlakuan standar (pembanding). Hasil selengkapnya disajikan pada 

Tabell. 

Tabel 1. Pengaruh Pupuk OPTIMAS 12-10-20-2+TE -terhadap Tinggi Tanaman 
Kentang 

Perlakuan. 3MST · 4MST 5MST 6MST 7MST 8MST 
Kontrol 12.80 29.25ab 40.30 52.60 57.00 75.30 
Pembanding 13.15 29.65ab 40.85 51.90 59.30 76.55 
12 Dosis OPTIMAS 12.55 27.95ab 38.85 50.95 55.60 73.70 
3/4Dosis OPTlMAS 12.00 28.30ab 38.75 50.45 57.05 75.30 

72.70Dosis Rekomendasi 
OPTlMAS 

13.45 29.45ab 59.30 48.85 54.85 

1114 Dosis OPTlMAS 12.25 27.10b 37.40 48.25 53.55 73.55 
1112 Dosis OPTlMAS 13.25 30.90a 40.95 52.60 

-
57.40 

-
76.00 

-

Keterangan: 	 angka-angka pada kolom yang diikuti huruf yang sarna pada kolom 
yang sarna menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 5% 

Pengaruh yang nyata terhadap jumlah anakan tanaman kentang terlihat pada hasil 

pengamatan 7 MST. Pemberian pupuk OPTlMAS 12-10-20-2+TE pada umumnya 

memberikan jumlah anakan yang nyata atau cenderung nyata lebih tinggi dibanding 

kontrol. Hasil selengkapnya disajikan pada Tabel 2. 

Tabel2. 	Pengaruh Pupuk OPTlMAS 12-10-20-2+TE terhadap Jumlah Anakan Tanaman 

Kentang 

Perlakuan 4MST 6 MST 17MST 8MST 
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Di lapang, tanaman dengan pemberian pupuk OPTlMAS 12-10-20-2+ TE 1 ~ dosis 

rekomendasi menunjukkan peningkatan tinggi tanaman dan jumlah anakan yang lebih 

baik dibandingkan kontrol walaupun tidak berbeda nyata secara statistik. Tanaman 

kentang yang mendapat pupuk Optimas terlihat lebih kompak dan vigor dibandingkan 

tanaman kontrol walaupun lebih pendek ukurannya. Unsur N dan K sangat dibutuhkan 

tanaman untuk pertumbuhan vegetatif tanaman. Keseimbangan unsur hara N dan K 

terlihat dapat mendorong pertumbuhan vegetatif tanarnan menjadi lebih baik. Menurut 

Havlin et af. (1999), unsur K merupakan unsur terbesar kedua setelah N yang diserap 

tanaman. Walaupun tidak membentuk organ, unsur K diperlukan sebagai aktivator 

enzim, penyerapan air, turgor sel, pembentukan ATP dan translokasi asimilat. Oleh 

karena itu peran unsur K dapat mendorong pertumbuhan vegetatif maupun hasil tanaman. 
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4.3. Hasil dan Komponen Hasil 

Pada peubah hasil dan komponen hasil kentang diarnati jumlah umbi/tanarnan, hasil 

umbi/tanaman, hasil umbilpetak dan hasil umbi/ha yang didekati dari konversi hasil umbi 

per petak. Rataan hasil pengarnatan dan hasil analisis sidik ragarn maupun uji DMRT 

disaj ikan pada tabel berikut. 

Tabel 3. Pengaruh Pupuk OPTIMAS 12-10-20-2+TE terhadap Komponen 	HasH dan 
Hasil Tanarnan Kentang 

Perlakuan Jumlah Hasilltanaman Hasil/petak Hasillha 
Umbi (g) (kg) (ton) 

Kontrol 63.50a 456.5b 34.50c 17.25c 
Pembanding 46.75b 561.0ab 47.00ab 23.50ab 
Y2 Dosis OPTIMAS 46.75b 591.0ab 35.75bc 17.88bc 
3/4Dosis OPTlMAS 53.00ab 671.0a 50.50a 25.25a 
Dosis Rekomendasi OPTlMAS 54.75ab 547.5ab 48.75ab 24.38ab 
1114 Dosis OPTIMAS 57.50ab 737.5a 45.75abc 22.88abc 
1112 Dosis OPTIMAS 52.75ab 596.5ab 43.00abc 21.50abc 

Keterangan: 	 angka-angka pada kolom yang diikuti huruf yang sarna pada kolom 
yang sarna menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 5% 

HasH analisis statistik menunjukkan bahwa aplikasi pupuk OPTlMAS nyata 

berpengaruh terhadap jumlah umbiltanarnan, hasil per tanaman, maupun hasil per petak 

dan per ha. Aplikasi pupuk OPTIMAS menghasilkan jumlah umbi yang lebih sedikit 

dibandingkan perlakuan kontrol narnun menghasilkan bobot umbi baik per tanarnan, per 

petak maupun per ha yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi pupuk 

OPTIMAS menghasilkan umbi yang lebih besar. 

Data pengaruh perlakuan pemupukan OPTIMAS 12-10-20-2+TE terhadap hasil 

umbi per tanarnan menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan OPTIMAS 12-10-20
· W T--D--------I ..... _ ___ _ ..J __ _ ~ / .-1_ _ , 1/ .J __ _ _ _l w _ . ... _ _ n .J _ -.!. .-..n~I....a.- _ = = 	 ., 
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Hasil per tanarnan, per petak maupun per hektar menunjukkan bahwa perlakuan 

pupuk OPTlMAS 12-10-20-2+TE 314 dosis rekomendasi nyata lebih tinggi dibanding 

kontrol. Pemberian pupuk OPTlMAS 12-10-20-2+TE sebanyak~, 1'14, dan I ~ dari dosis 

rekomendasi tidak memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap pembanding. Pola 

pengaruh pupuk yang terjadi harnpir sarna yaitu perlakuan kontrol menghasilkan jumlah 

umbi terbanyak tapi hasil bobot umbi per tanarnan, per petak maupun per hektar paling 

rendah dibandingkan perlakuan yang lain. Perlakuan pupuk OPTIMAS 12-10-20-2+TE 314 

dosis rekomendasi menunjukkan parameter jumlah umbi tidak berbeda nyata dengan 

kontrol tetapi hasil (bobot) yang didapat nyata lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

ukuran dan bobot umbi yang dihasilkan oleh tanarnan tersebut paling besar. 

Peningkatan hasil sebagai pengaruh pemupukan OPTIMAS 12-10-20-2+TE 

diduga dari peningkatan ketersediaan unsur N dan K dalarn tanah serta konsentrasi unsur 

tersebut pada tajuk tanarnan. Seperti dinyatakan oleh Havlin et ai, (1999) bahwa 

kandungan K yang tinggi pada tanarnan akan mendorong aktivitas enzim, 

mentranspirasikan air lebih banyak dalarn arti meoingkatkan serapan hara, meningkatkan 

metabolisme dan trasnportasi asimilat sehingga pengisian sink dari source beIjalan lebih 

cepat. Keseimbangan ketersediaan unsur N dan K juga mendorong pembentukan dan 

pembesaran umbi. 

4.4. Kualitas Hasil Kentang 

Ukuran umbi yang diperoleh dalarn percobaan ini berkisar antara kelas A (> 300 

g), kelas a (100-300 g) kelas C (50-100 g). Aplikasi pupuk OPTIMAS nyata berpengaruh 

terhadap seluruh kelas umbi yang dihasilkan. Secara umum pupuk OPTIMAS dapat 

meningkatkan secara nyata umbi kentang ukuran A dan nyata menghasilkan umbi kecil 

(kelas C) yang lebih rendah. Aplikasi pupuk OPTIMAS dengan 1112 dosis menghasilkan 
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lebih baik untuk pengisian umbi. Hasil pengarnatan kelas umbi (dalam persen) untuk 

setiap perlakuan disajikan pada Tabel4 berikut. 

Tabel 4. Pengaruh Pupuk OPTIMAS 12-10-20-2+TE terhadap Kelas Umbi 
Kentang 

Perlakuan GradeA{%l Grade BJ%) GradcC (%) 
Kontrol 37.31 b 32.88a 29.81a 
Pembanding 56.31ab 22.83ab 20.85ab 
~ Dosis OPTIMAS 59.46ab 24.04ab 16.50ab 
% Dosis OPTIMAS 52.55ab 26.33ab . 21.13ab 
1 Dosis OPTIMAS 156.98ab 23.98ab 19.04ab 
1Y4 Dosis OPTIMAS 70.l1a 20.18b 9.71b 
1~ Dosis OPTIMAS 

- -
50.10ab 

- - - -
24.78ab 

-
25.12ab 

Keterangan: 	 angka-angka pada kolom yang diikuti huruf yang sarna pada kolom 
yang sarna menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 5% 

Pengaruh positif dari aplikasi pupuk OPTIMAS dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol menunjukkan bahwa pada perlakuan pemupukan mampu menyediakan unsur N, 

P, dan K yang lebih baik. Menurut Havlin et ai., (1999) unsur N sangat penting bagi 

tanarnan karena berfungsi sebagai penyusun asarn amino dan protein secagai zat 

pembangun organ tanaman. Pupuk P sebagai agen pertukaran energi bagi seluruh 

metabolisme tanaman. Adapun pupuk K walaupun tidak digunakan untuk membentuk 

organ tanarnan, namun memiliki peran penting sebagai katalisator, translokasi hara N dan 

asimilat dari source ke sink. Dengan tercukupinya unsur hara N, P dan K pada perlakuan 

aplikasi pupuk OPTIMAS tanarnan kentang dapat menghasilk~ umbi yang berukuran 

besa.r. Hal ini karena asimilat yang cukup untuk mengisi umbi dan ditrasnlokasikan lebih 

cepat. Sebaliknya pada perlakuan kontrol terdap~t jumlah umbi lebih banyak namun 

~~il-kecil (sebaran kelas A. a daIl C hcunper sarna). Hal ini karena pada perlakuan 

~ontrol sour«€( cuk.up t«r:~tas s~b.ingga sink (umbi) tidak dapat berkembang secara 

optimal. 



15 
Uji Efeklifitas Pupuk Anorganik OPT/MAS /2-10-20-2+TE pada Tanaman Kentang 

Tabel 5. Nilai Efektivitas Agronomi Beberapa Dosis Pupuk OPTIMAS 

Perlakuan Nilai Efektivitas 
Agronomi (%) 

Y2 Dosis OPTIMAS 11 
3/4Dosis OPTIMAS - 128 
Dosis Rekomendasi OPTIMAS 114 
1114 Dosis OPTIMAS 90 
1112 Dosis OPTIMAS t58 

Dari analisis efektivitas agronomi terlihat bahwa aplikasi pupuk OPTIMAS 

efektif pada dosis % dan 1 dosis. Pada kedua dpsis tersebut pupuk OPTIMAS dapat 

meningkatkan hasil melebihi pupuk pembanding dengannilai efectivitas agronomi di atas 

100%. Apabila pupuk OPTIMAS diaplikasikan pada dosis Y2 atau di atas 1 dosis 

memiliki nilai efectivitas agronomi di bawah 100%, yang berarti apabila dibanding 

dengan pupuk pembanding ketiga dosis yang dicobakan tersebut tidak efektif. Walaupun 

. demikian apabila dibandingkan dengan kontrol, hasil dari seluruh perlakuan pupuk 

OPTIMAS masih lebih tinggi. 

4.6. Hasil Analisis Tanab 

Untuk mengetahui status unsur hara tanah dilakukan analisis tanah sebelum 

percobaan. Analisis dilakukan dari sampel tanah secara komposit. Pada akhir percobaan 

juga dilakukan analisis tanah komposit dalam setiap perlakuan dimaksudkan untuk 

mengetahui residu pupuk yang diaplikasikan. Hasil analisis tanah sebelum percobaan 

menunjukkan nilai pH yang rendah (masam), ~ekstur tanah ~empung, N-total yang rendalr, 

P tersedia sedang, dan K tersedia yang r~nQah. 

Dibandingkan dengan hasil ~~lisis pada awal percobaan, hasil analisis tanah 

diakhir percobaan menunjukkan tidak terdapat perubahan hara tanah yang berarti. Hal ini 
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pertumbuhan maupun hasil kentang dalam percobaan ini disebabkan oleh perlakuan 

pupuk yang dicobakan. 

Secara rinci hasil analisis tanah sebelum dan setelah percobaan dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Analisis Tanah Sebelum Penanaman dan Setelah Panen 

Jenis Analisis Sebelum Setelah Panen (Per1akuan) 

Tanam 

PO P1 P2 P3 P4 P5 P6 

pH H:zO 5.43 5.37 5.40 5.39 5.42 5.51 5.36 5.41 

Pasir (%) 31 .15 

Debu (%) 32.60 

Uat rio) 1 36.25 I 

N-total (%) 0.21 0.18 0.22 0.21 0.24 0.23 0.22 0.20 

P (ppm) 4.4 4.2 4.6 4.5 4 .7 4.6 4.8 4.7 

K(mel100g) 0.24 0.21 0.20 0.24 0.21 0.25 0.23 0.26 

Ca (me/100mg) 3.21 3.20 3.23 3.20 3.21 3.22 3.24 3.21 

Mg (me/100mg) 0.8 0.8 0.7 0.7 0.8 0.7 0.9 0.8 
-

Keterangan : Hasil analisis Laboratorium Departemen Tanah, Faperta IPB, 2006 

4.7. Analisis Usahatani 

Hasil analisis usahatani menunjukkan bahwa seluruh perlakuan yang dianalisis 

layak secara finansial karena keuntungan yang positif serta nilai RIC rasio lebih dari satu. 

Walaupun demikian tingkat keuntungan dan nilai RIC rasio perlakuan pupuk OPTIMAS 

12-10-20-2+TE %, 1 dan 1114 dosis yang diaplikasikan nyata lebih tinggi disbanding 

perlakuan kontrol dan tidak berbeda jauh apabila dibandingkan dengan perlakuan pupuk 

pembanding. Aplikasi 112 dan 11/2 dosis pupuk OPTIMAS memberikan keuntungan 
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Tabel 6. Hasil Analisis Usahatani Beberapa Perlakuan pengujian Pupuk OPTIMAS 12
10-20-2+ TE pada Tanaman Kentang 

-

Pendapatan Biaya (Rp) Keuntungan RIC Rasio 
(Rp) 

Perlakuan 
(Rp) 

2.1425,317,50047,437,500 22,120,000Kontrol 

64,625,000 41,185,000 2.76 
Y2 Dosis OPTIMAS 12
10-20-2+TE 

23,440,000Pembanding 

49,170,000 25,330,250 2.0623,839,750 
I3/4Dosis OPTIMAS 12

10-20-2+TE 69,437,500 24,699,625 44,737,875 2.81 
Dosis Rekomendasi 
OPTIMAS 12-10-20
2+TE 67,045,000 25,559,500 41,485,500 2.62 

I1114 Dosis OPTIMAS 12
10-20-2+TE 62,920,000 26,419,375 36,500,625 2.38 
1112 Dosis OPTIMAS 12 I 

10-20-2+TE 59,125,000 I' 27,279,250 31,845,750 2.17 
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v. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil pengujian diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. 	 Aplikasi pupuk OPTIMAS terlihat nyata menghasilkan tinggi tanaman yang 

nyata lebih tinggi dibanding perlakuan control pada 4 MST dan nyata 

menghasilkan anakan lebih banyak pada umur 7 MST. Secara umum 

walaupun tidak nyata secara statistik, tinggi tanaman dan jumlah anakan pada 

perlakuan aplikasi pupuk OPTlMAS nyata lebih baik dibanding perlakuan 

kontrol.. 

2. 	 Hasil umbi pada p~rlakuan pupuk OPTIMAS baik per tanaman, per petak 

maupun per ha nyata lebih tinggi bila dibanding perlakuan kontrol walaupun 

jumlah umbi per tanaman pada pedakuan pupuk OPTIMAS nyata lebih 

rendah disbanding perlakuan kontrol. Hasil yang tinggi pada perlakuan 

OPTIMAS dikarenakan pada perlakuan tersebut menghasilkan umbi yang 

nyata lebih besar dibanding umbi yang dihasilkan pada pedakuan kontrol. 

Perlakuan aplikasi pupuk OPTIMAS terutama perlakuan 1114 dosis nyata 

menghasilkan umbi kelas A lebih besar dan kelas C lebih kecil dibanding 

kontrol. 

3. 	 Nilai efectivitas agronomi menunjukkan bahwa perlakuan % dan 1 dosis 

OPTIMAS efektif meningkatkan hasil tanaman kentang dibandingkan dengan 

pupuk pembanding. Perlakuan ~ dan 1112 dosis OPTIMAS tidak efektif 

meningkatkan hasil tanaman kentang. 

4. 	 Analisis finansial menunjukkan bahwa perlakuan % dan 1 dosis pupuk 

OPTIMAS 12-10-20-2+TE menghasilkan keuntungan dan RIC rasio yang 

jauh lebih tinggi dibanding kontrol dan tidak berbeda dibanding perlakuan 
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Tabel Lampiran 1. Analisis Usahatani Tanaman Kentang pada Perlakuan PI 
(Pembanding) 

Uraian Satuan HargaiSatuan Volume Total 

(Rp) (kg) 

A. Penerimaan Kg 2,750 
I 

23,500 64,625,000 

B. Biaya 

I. Sarana Produksi: 

a. Bibit Kentang Kg 7,500 1,300 9,750,000 

b. Pupuk Urea Kg 1,400 300 
I 

420,000 

c. Pupuk SP-36 Kg 1,500 300 450,000 
I d. P~ukKCl Kg 1,800 250 450,000 

e. Pupuk kandan& Ton 180,000 2 360,000 

f. Fun~isida KA 90,000 2 180,000 

~. Insektisida L 80,000 4 320,000 

2. Tenaga Kerja 

a Pen~olahan Tanah HKP 20,000 225 4,500,000 

b. Penanaman 

b.1. Tanam HKP 20,000 8 160,000 

b.2. Tanam HKW 15,000 30 450,000 

c. Pemeliharaan 

c.l. Penyiangan, pemuQukan,2engairan HKP I 20,000 190 3,800,000 

c.2. Penyemprotan Pestis ida dan Pupuk HKP 20,000 
I 

60 1,200,000 

d. Pemanenan 

d. l. Pria HKP 20,000 40 800,000 

d.2. Wanita HKW 15,000 40 600,000 i 

i 

ITotal Biaya 23,440,000 

C. Pendapatan 
-

I 41,185,000 

D. RIC rasio 
- - -

2.76 
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Tabel Lampiran 2. Analisis Usahatani Tanaman Kentang pada Perlakuan PO (Kontrol) 

Uraian Satuan HargalSatuan Volume Total 

(Rp) (kg) 

A. Penerimaan ~g 2,750 17,250 47,437,500 

B. Biaya 

I. Sarana Produksi: 

a. Bibit Kentang Kg 7,500 1,300 9,750,000 

b. Pupuk Urea Kg 1,400 - -
c. Pupuk SP-36 Kg 1,500 - -
d. Pupuk KCl Kg 1,800 - -

I 

e. Pupuk kandang Ton 180,000 2 360,000 

f. Fungisida Kg 90,000 2 180,000 

g. Insektisida L 80,000 4 320,000 

2. Tenaga Ketia 
I 

a Pengolahan Tanah HKP 20,000 225 4,500,000 

b. Penanaman 

b.l. Tanam HKP 20,000 8 160,000 

b.2. Tanam HKW 15,000 30 450,000 

c. Pemeliharaan 

c.l. Penyiangan,_pemupukan, pengairan HKP 20,000 I 190 3,800,000 

c.2. Penyemprotan Pestisida dan Pupuk HKP 20,000 60 1,200,000 

d. Pemanenan 

d.l. Pria HKP 20,000 40 800,000 

d.2. Wanita HKW 15,000 40 600,000 
I 

Total Biaya 22,120,000 

C. Pendapatan 25,317,500, 
D. RJC rasio 2.1 

-
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label Larnpiran 3. Analisis Usahatani Tanaman Kentang pada Perlakuan P2 (1/2 Oosis 
Rekomendasi OPTIMAS 12-10-20-2+TE ) 

, 

I 
I 

~ 

Uraian Satuan- HargaiSatuan Volume Total 

c
(Rp) (kg) 

. ~. Penerimaan Kg 2,750 17,880 49,170,000 

.J!.. Biaya 

I. Sarana Produksi: 

a. Bibit Kentang Kg 
. 

7,500 1,300 9,750,000 

b. Pupuk Urea Kg 1,400 30 42,000 

c. Pupuk SP-36 Kg 1,500 25 37,500 

d .. Pupuk OPTIMAS 12-10-20-2+TE Kg 3,645 450 1,640,250 

e. Pupuk kandang Ton 180,000 2 360,000 
I 

f. Funaisida Kg 90,000 2 180,000 

g. Insektisida L 80,000 4 320,000 

2. Tenaga Keda -
a. Pengolahan Tanah HKP 20,000 225 4,500,000 

b. Penanaman -
I 

b.l. Tanam HKP 20,000 8 160,000 

b.2. Tanam HKP 15,000 30 450,000 
I 

c. Pemeliharaan -
c.l. Penyiangan, pemupukan, pengairan HKP 20,000 190 3,800,000 

i 

c.2. Penyemprotan Pestisida dan Pupuk HKW 20,000 60 1,200,000 : 

d. Pemanenan 

d.l. Pria 20,000 40 800,000 

d.2. Wanita HKW 15,000 40 600,000 

Total Biaya 23,839,750 

C. Pendapatan II 25,330,250 

D. RIC rasio 2.06 
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label LamPif8Il 4. Analisis Usahatani Tanaman Kentang pada Perlakuan P3 (3/4 Dosis 
Rekomendasi OPTIMAS 12-10-20-2+ TE ) 

r-

r- Uraian Satuan HargalSatuan Volume Total 

t--
(Rp) (kg) 

~.~ Kg 2,750 25,250 69,437,500 
' .' 

B.Biava 

_ l. Sarana Produksi: 

- a. Bibit Kentan2. Kg 7,500 1,300 9,750,000 

b. Puouk Urea Kg 1,400 45 63,000 

c. Puouk SP-36 Kg 1,500 38 56,250 

cl. Puouk OPTIMA 12-10-20-2+TE K2. 3,645 675 2,460,375 

e. Puouk kandang Ton 180,000 2 360,000 

f. Funaisida Kg 90,000 2 180,000 

IL Insekdsida L 80,000 4 320,000 

2. Teaua Keria -
a. Penaolahan Tanah HKP 20,000 225 4,500,000 

b. Penanaman -
b.1. Tanam HKP 20,000 8 160,000 

bol. Tanam HKW 15,000 30 450,000 

c. Pemeliharaan 
" -

I 
I c.l. Pen . oemuDukan, pengairan HKP 20,000 190 '3,800,000 

" 

c.2. Pen~'lIIIutan Pestisida dan Pupuk HKP 20,000 60 1,200,000 

d. Pemanenan 

dl. Pria HKP 20,000 40 800,000 

d.2. Wanita HKW 15,000 40 600,000 

Total Biaya 24,699.;625 

C. Pe 44,737,875 

D. RIC rasio 2.81 

i 
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Analisis Usahatani Tanaman Kentang pada Perlakuan P4 (Oosis 
Rekomendasi OPTlMAS 12-10-20-2+TE ) 

Satuan 

50 

12-10-20-2+TE IKg 3,645 I 900 

2 -
2 

L 80,000 4 

HKP 20,000 225 

HKP - 20,000 8 

HKW 15,000 30 

c:. . .-. ,....,., 
c.l. .. . - ,DlimuPukan, pengairan HKP 20,000 190 

c.2. PeaYelllliliDtiift:Pestisida dan Punuk HKP 20,000 60 

40 

40 

C. 
D. RIC rasio 

25 


2.62 
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l.1Jl~PrJpukAnorganik OPT/MAS /2-/0-20-2+TE pada Tanaman Kentang 

.............. 

l'abeI LampiraI1 6. Analisis Usahatani Tanaman Kentang pada Perlakuan P5 (11/4 Dosis 

Rekomendasi OPTlMAS 12-10-20-2+TE ) 

r- 

r-- Uraian Satuan Harga/Satuan Volume Total 

'-
(Rp) ~g) 

~PeaeritMan Kg 2,750 22,880 62,920,000 

t-B. 8iaYa 
r-1. Sarana ~i: 

- .. Bibit J(altaDg Kg 7,500 1,300 9,750,000 . 

- bo Puouk Urea Kg 1,400 75 105,000 : 

t- c. PUDUk SP-36 Kg 1,500 63 93,750 

d.PupukOPTIMAS 12-10-20-2+TE Kg 3,645 1,125 4,100,625 

e.Pupuk bDdang Ton 180,000 2 360,000 

£ Punaisida Kg 90,000 2 180,000 

.&. IDsekdsida L 80,000 4 320,000 

2. Tenaaa Kaia -
a. Peqolabaa Tanah HKP 20,000 225 4,500,000 

bo Penaaunan -
bolo Tmam HKP 20,000 8 160,000 

bolo TIII8D1 HKW 15,000 30 450,000 

c. Pemelibanan -
c.l. Pen . pemupukan, pengairan HKP 20,000 190 3,800,000 

c.2. Pen Pestisida dan Pupuk HKW 20,000 60 1,200,000 

d. Pemanenan 

dl. Pria HKP 20,000 40 800,000 

d2. WanD HKW \5,000 40 600,000 
Total Biaya 26,419,375 

C. Pen 36,500,625-

D. RIC rasio 2.38 
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Uji Efeklifitas pupukAnorganik OPTIMAS 12-JO-20-2+TE pada Tanaman Kentang 

Tabel Lampiran 7. Analisis Usahatani Tanaman Kentang pada Perlakuan P6 (1112 Oosis 
Rekomendasi OPTIMAS 12-10-20-2+ TE ) 

Uraian Satuan HargalSatuan Volume Total 

(Rp) (kg) 

A. Penerimaan Kg 2,750 21,500 59,125,000 

B. Biaya 

I. Sarana Produksi: 

a. Bibit Kentang Kg 7,500 1,300 9,750,000 

b. Pupuk Urea Kg 1,400 90 126,000 

c. Pupuk SP-36 Kg 1,500 75 112,500 

d. Pupuk OPTIMAS 12-10-20-2+ TE Kg 3,645 1,350 4,920,750 

e. Pupuk kandang Ton 180,000 2 360,000 

f. Fungisida Kg 90,000 2 180,000 

g. Insektisida L 80,000 4 320,000 

2. Tenaga KeJja , -
a. Pengolahan Tanah HKP 20,000 225 4,500,000 

b. Penanaman -
I 

b.l . Tanam , HKP 20,000 8 I 160,000 
, 

b.2. Tanam HKW 15,000 30 450,000 

c. Pemeliharaan -
c.l. Penyiangan, pemupukan, pengarran HKP 20,000 190 3,800,000 

c.2. Penyemprotan Pestisida dan Pupuk HKP 20,000 60 1,200,000 

d. Pemanenan 

d.l. Pria HKP 20,000 40 800,000 

d.2. Wan ita HKW 15,000 40 600,000 

Total Biaya 27,279,250 

-C. Pendapatan 31,845,750 

D. RlCmsio 2.17 


